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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of motivation and work discipline on 

employee productivity at PT. Sinergi Jaya Andalan. Using a quantitative 

approach, data were collected through questionnaires completed by 

employees and analyzed using simple and multiple linear regression. Partial 

hypothesis testing (t-test) revealed that work motivation significantly impacts 

productivity, with tcalculated (2.335) > ttable (2.011) and a significance value 

of 0.024 (< 0.05), contributing 10.2% to productivity. Work discipline also 

showed a significant influence, with tcalculated (7.093) > ttable (2.011) and 

a significance value of 0.000 (< 0.05), contributing a larger proportion of 

51.2%. Simultaneously, the F-test indicated a combined significant effect of 

motivation and discipline on productivity, with Fcalculated (25.898) > Ftable 

(3.20) and a significance value of 0.000 (< 0.05), explaining 52.4% of the 

variance in employee productivity (R² = 0.524). These findings highlight the 

importance of enhancing employee motivation and enforcing discipline as 

strategic measures to sustainably improve productivity and achieve 

organizational goals. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas 

karyawan pada PT. Sinergi Jaya Andalan. Dengan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang diisi oleh karyawan dan dianalisis menggunakan regresi sederhana serta regresi linier 

berganda. Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas dengan thitung (2,335) > ttabel (2,011) dan nilai signifikansi 0,024 (< 

0,05), berkontribusi sebesar 10,2%. Disiplin kerja memberikan pengaruh lebih dominan dengan thitung 

(7,093) > ttabel (2,011) dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), menyumbang 51,2%. Secara simultan, uji F 

menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas, dengan Fhitung (25,898) > Ftabel (3,20) dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), 

menjelaskan 52,4% variasi produktivitas karyawan (R²= 0,524). Hasil ini menegaskan pentingnya 

peningkatan motivasi kerja dan penegakan disiplin sebagai strategi untuk mendukung produktivitas 

karyawan secara berkelanjutan dan mencapai tujuan organisasi. 
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PENDAHULUAN 

Peran motivasi karyawan dalam bekerja sangat penting karena motivasi sangat 

berhubungan dengan produktivitas kerja. Jika motivasi tinggi, produktivitas kerja karyawan juga 

tinggi, dan sebaliknya, jika motivasi rendah, produktivitas kerja karyawan juga rendah. Secara 

umum, motivasi mengacu pada alasan dan cara seseorang bertingkah laku tertentu. Motivasi 

adalah proses dinamis di mana setiap orang dapat dimotivasi oleh hal-hal yang berbeda. Mungkin 

seseorang termotivasi untuk bekerja karena kebutuhan fisiologisnya atau pengakuan dari pihak 

manajemen berupa tawaran kenaikan pangkat. Bagi pegawai dengan motivasi tinggi, produktivitas 

kerja bukan diperoleh dari status sosial intensif yang tinggi, melainkan dari usaha untuk mencapai 

hasil kualitas dan kuantitas itu sendiri. 

Berdasarkan hasil prasurvei yang telah dilakukan oleh peneliti di PT. Sinergi Jaya Andalan, 

diketahui bahwa terdapat 50 karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Karyawan cenderung 

bekerja mendekati kemampuan maksimal mereka jika diberikan motivasi yang baik oleh 

pemimpin atau lingkungan kerja mereka. Berikut ini adalah tabel data motivasi kerja karyawan di 

PT. Sinergi Jaya Andalan:   

 
Berdasarkan data tabel di atas, kinerja diukur dari beberapa aspek. Pada aspek kebutuhan 

fisiologis, karyawan mendapatkan kebutuhan mereka; pada aspek kebutuhan akan rasa aman, 

karyawan merasa aman; pada aspek kebutuhan sosial, beberapa karyawan tidak mendapatkan 

kebutuhan tersebut; pada aspek kebutuhan penghargaan, karyawan menerima kebutuhan mereka 

sesuai dengan kinerja yang dihasilkan; dan pada aspek kebutuhan aktualisasi diri, beberapa 

karyawan tidak merasakan kebutuhan tersebut 
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Selain itu, laporan keterlambatan karyawan mencapai rata-rata 15 menit per hari, yang 

mengakibatkan penurunan produktivitas harian sekitar 10%. Dampak dari keterlambatan ini 

adalah penurunan produktivitas harian sekitar 9-10%. Data ini menunjukkan bahwa ketepatan 

waktu karyawan perlu ditingkatkan untuk mengurangi dampak negatif terhadap produktivitas 

perusahaan. Berikut tabel yang menunjukkan produktivitas karyawan per bulan pada tahun 2023: 

 
Pada tahun 2023, produktivitas karyawan perbulan tercatat bervariasi antara 86 unit hingga 

88 unit perkaryawan setiap bulannya. Terdapat fluktuasi kecil dalam produktivitas, namun secara 

umum, tren produktivitas relatif stabil sepanjang tahun. 

PT. Sinergi Jaya Andalan mengevaluasi produktivitas kerja karyawan berdasarkan 

tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan yang diberikan. Berdasarkan   kesimpulan   analisis   

data   yang   dilakukan   pada   tahun   2023, produktivitas karyawan PT. Sinergi Jaya Andalan 

menunjukkan tren peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan 

perusahaan dalam meningkatkan motivasi dan disiplin kerja melalui berbagai inisiatif seperti 

program pelatihan, penghargaan, dan lingkungan kerja yang kondusif, mengindikasikan perbaikan 

berkelanjutan dalam kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan tanggung jawab karyawan terhadap 

pekerjaan mereka cenderung positif, meskipun ada beberapa bulan dengan penurunan 

produktivitas yang mungkin disebabkan oleh faktor-faktor eksternal atau internal yang perlu 

dianalisis lebih lanjut. 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016:54), uji validitas digunakan untuk menilai apakah suatu 

kuesioner sah atau valid. Sebuah kuesioner dianggap valid jika pertanyaannya mampu 

mengungkapkan apa yang hendak diukur oleh kuesioner tersebut. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Sebuah kuesioner dianggap reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Iman Ghozali (2018:161), Uji normalitas adalah metode yang digunakan 

untuk memeriksa apakah nilai residual dari setiap variabel dalam model regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak. 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2017:105), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2017:110) berpendapat bahwa “uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi liner ada korelasi antar kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1”. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:137), Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali adalah 

metode yang digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi 

3. Uji Analisis Regresi  

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan analisis ini, dapat diketahui 

seberapa besar perubahan yang terjadi pada kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan 

dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Metode analisis yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah regresi berganda (multiple regression), yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

4. Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Iman Ghozali (2018:179), koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel Model Summary 

dan ditandai sebagai R Square 

5. Uji Hipotesis 

Untuk memperkuat hasil yang diperoleh dan untuk mengetahui tingkat sigfinikansi 

pengaruh variabel bebas (XI) terhadap variabel terikat (Y) maka dilakukan uji hipotesis 

yaitu Uji T dan Uji F dengan taraf nyata = 0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel motivasi kerja (X1) diperoleh nilai r hitung 

> r tabel (0,284), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

Berdasarkan data pada tabel di  atas, variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai rhitung 

> rtabel (0,284), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel produktivitas kerja (Y) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,284), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk  diolah sebagai data penelitian 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel motivasi kerja dinyatakan reliabel, 

karena r hitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,668> 0,60 dinyatakan reliabel. 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel disiplin kerja dinyatakan reliabel, 

karena r hitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,801 > 0,60 dinyatakan reliabel. Lalu 

berikut ini adalah hasil dari pengolahan data uji reliabilitas variabel produktivitas kerja 

yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan software SPSS disajikan dalam tabel 

di bawah ini: 
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Dari tabel 4.26 diatas dapat dilihat bahwa variabel produktivitas kerja dinyatakan 

reliabel, karena r hitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,714 > 0,60 dinyatakan reliabel. 

 

3. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,315 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

4. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas diperoleh nilai 

tolerance variabel motivasi dan variabel disiplin sebesar 0,912 nilai tersebut kurang dari 1, 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi dan disiplin kerja sebesar 1,097 

nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada 

gangguan multikolinearitas. 

 

5. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel 

motivasi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,736 dan variabel disiplin (X2) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,057 dimana kedua nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, 

sehingga model regresi ini layak digunakan sebagai data penelitian 
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6. Uji Analisis Regresi  

 
Hasil uji regresi sederhana antara variabel motivasi (X1) terhadap variabel 

produktivitas (Y) menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk motivasi (X1) adalah 0,366 

dengan nilai t sebesar 2,335 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,024. Karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas. Konstanta regresi sebesar 16,236 menunjukkan bahwa 

jika tidak ada motivasi (X1 = 0), maka nilai produktivitas diprediksi sebesar 16,236. 

Koefisien beta standar sebesar 0,319 menunjukkan kekuatan hubungan relatif antara 

motivasi dan produktivitas. 

Hasil uji regresi sederhana antara variabel disiplin (X2) terhadap variabel 

produktivitas (Y) menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk disiplin (X2) adalah 0,887 

dengan nilai t sebesar 7,093 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000. Karena nilai signifikansi 

jauh lebih kecil dari 0,05, ini menunjukkan bahwa disiplin memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap produktivitas. Konstanta regresi sebesar 11,236 menunjukkan bahwa 

jika tidak ada disiplin (X2 = 0), maka nilai produktivitas diprediksi sebesar 11,236. 

Koefisien beta standar sebesar 0,715 menunjukkan bahwa disiplin memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap produktivitas. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di bawah, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 6,360 + 0,134 X1 + 0,844 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Nilai konstanta sebesar 6,360 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka produktivitas kerja (Y) hanyaakan bernilai 

sebesar 6,360 point. 

Nilai motivasi (X1) adalah 0,134 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel motivasi 

(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas karyawan (Y) sebesar 

0,134 point. 

Nilai disiplin (X2) 0,844 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas kerja (Y) sebesar 0,844 point 
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7. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,319 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,200 – 0,399 yang artinya kedua 

variabel memiliki tingkah hubungan yang rendah. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,715 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799 yang artinya kedua 

variabel memiliki tingkah hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,724 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799 yang artinya variabel 

motivasi dan variabel disiplin kerja memiliki tingkah hubungan yang kuat terhadap 

produktivitas kerja 
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8. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,102 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap 

variabel produktivitas kerja sebesar 10,2% sedangkan sisanya sebesar (100 – 10,2%) = 

89,8% dipengaruhi faktor lainnya. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,512 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap 

variabel produktivitas kerja sebesar 51,2% sedangkan sisanya sebesar (100 – 51,2%) = 

48,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,524 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap 

variabel produktivitas kerja sebesar 52,4% sedangkan sisanya sebesar (100–51,2%) = 

47,6% dipengaruhi faktor lainnya. 

 

9. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau 

2,335 > 2,011. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,024 < 
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0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap produktivitas kerja pada PT. 

Sinergi Jaya Andalan. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di bawah, diperoleh nilai thitung > ttabel atau 

7,093 > 2,011. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap produktivitas kerja pada PT. 

Sinergi Jaya Andalan 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 

25,898 > 3,20. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin terhadap 

produktivitas kerja pada PT. Sinergi Jaya Andalan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi dan disiplin kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Sinergi Jaya Andalan 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, motivasi kerja (X1) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) di PT. Sinergi Jaya Andalan, dengan 

koefisien regresi sebesar 0,366 dan nilai signifikansi 0,024, yang lebih kecil dari 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja akan berdampak positif pada produktivitas. 

Analisis koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang rendah antara motivasi dan 

produktivitas, dengan nilai r sebesar 0,319. Selain itu, hasil uji determinasi menunjukkan 

bahwa motivasi menyumbang sebesar 10,2% terhadap produktivitas kerja, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

pengaruh motivasi terhadap produktivitas signifikan, namun kontribusinya relatif kecil 

dibandingkan dengan faktor lain yang mungkin lebih dominan. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y) di PT. Sinergi Jaya Andalan. Koefisien 

regresi sebesar 0,887 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas, di mana setiap peningkatan disiplin akan 

diikuti oleh peningkatan produktivitas yang signifikan. Koefisien korelasi disiplin terhadap 

produktivitas adalah 0,715, yang berada pada kategori hubungan kuat, menegaskan bahwa 
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disiplin memiliki hubungan yang kuat dengan produktivitas kerja. Hasil uji determinasi 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berkontribusi sebesar 51,2% terhadap produktivitas, 

sedangkan sisanya sebesar 48,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Ini mengindikasikan bahwa 

disiplin adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi produktivitas karyawan di 

perusahaan tersebut.. 

3. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) di PT. Sinergi 

Jaya Andalan. Persamaan regresi menunjukkan bahwa kedua variabel ini secara bersama-

sama dapat memprediksi produktivitas kerja dengankontribusi utama dari disiplin kerja. Nilai 

koefisien korelasi simultan sebesar 0,724 menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin memiliki 

hubungan yang kuat terhadap produktivitas kerja. Uji determinasi mengungkapkan bahwa 

52,4% variasi dalam produktivitas kerja dijelaskan oleh kombinasi motivasi dan disiplin, 

sementara 47,6%dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil ini menunjukkan bahwa baik motivasi 

maupun disiplin adalah faktor penting yang secara bersama- sama meningkatkan produktivitas 

karyawan di perusahaan tersebut. 
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